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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

o ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)

a jim i je

I ha h ha (dengan titik di bawah)
* kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)

5 ra r er

3 zai z zet

o sin S €s

O syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
) za z zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge
< fa f ef

A qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

3 nun n en

P wau 4 we

A ha h ha

: hamzah ’ apostrof

S ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i

i
|
i

dammah

Huruf Latin

fathah dan ya’

ai

fathah dan wau

" PAREPARE

au

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
3 dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

2 o}/ -
<8k yamutu

4. T2’ marbitah

Transliterasi * marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m / dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan ta’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5. 8

ibangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( <), da

perulangan huruf (konsonan ganda) yang

Contoh:

< =

(Fey : rabbana
W< : najjaina
. al-hagq
: nu‘ima

e ‘aduwwun

n transliterasi ini dilambangkan dengan

diberi tanda syaddah.
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:

0346 ta’muruna
[

£ 3 . al-nau‘

3o . syai’un

&zl : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert

atau be mudaf ilaih (frasa n

ta’ marbut. yang disandarkan lafz al-

Jjalalah, literasi denga d

3 i bl i (R [E

10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : SARIFAH
NIM :16.0211.021
Judul :  Penggunaan Komunikasi Non Verbal Untuk Meningkatkan

Kemampuan Menghafal:Surah Al-lkhlas pada Peserta Didik
Kelas Il MI DDI Teppo Pinrang.

Tesis ini membahas tentang Penggunaan Komunikasi Non Verbal Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah al Ikhlas pada Peserta Didik Kelas
I MI DDI Teppo Pinrang. Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui
penggunaan komunikasi non verbal untuk meningkatkan kemampuan menghafal
surah al Ikhlas pada peserta didik Kelas Il MI DDI Teppo Kabupaten Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Classroom
Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Lokasi yang menjadi
tempat penelitian ini adalah MI DDI Teppo Kabupaten Pinrang.

Hasil penelitian menunjukkan, a) Langkah-langkah untuk meningkatkan
kemampuan menghafal surah al ikhlas peserta didik kelas Il MI DDI Teppo
Kabupaten Pinrang ‘melalui penggunaan komunikasi non verbal yang meliputi
gerakan tubuh (kinestetik), ekspresi wajah dan isyarat lainnya (body image). b)
Hasil penerapan komunikasi non verbal dalam meningkatkan kemampuan
menghafal surah al Ikhlas pada peserta didik di Kelas Il “MI DDI Teppo Pinrang
telah berhasil dan mengalami: peningkatan:+“Hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata pada setiap siklus yang mengalami peningkatan, yaitu
siklus 1'sebesar 6,34, kemudian pada siklus Il sebesar 7,5, dan siklus Il sebesar
8,54. c¢) Kemampuan menghafal surah al Ikhlas pada peserta didik melalui
menggunakan komunikasi non verbal mengalami peningkatan yang Signifikan
dari perolehan nilai ratasratagyangysetiapgsiklusnya: Penggunaan komunikasi non
verbal efektif dalam meningkatkan kemampuan-menghafal surah al Ikhlas pada
peserta didik kelas 11 MI DDI Teppo Kabupaten Pinrang.

Kata Kunci: komunikasi, non verbal, menghafal.



ABSTRACT
Name : SARIFAH
NIM :16.0211.021
Title : The Use of Non Verbal Communication to Improve the Ability

to Memorize Surah A as of Class Il MI DDI Students of

Teppo Pinrang.

This thesis di Use of Non unication to Improve

MI DDI Students of

h used in this study is
esearch is MI DDI Tep

a) Steps to improve t
eppo Pinrang students
udes body movements (kin 3 pressions

i bn-verbal
Class 11
s can be

proven isiti i creased,
namely cycle of
8.54. ¢) e of non-

verbal
average

improving :
Teppo Pinrang.

Keywords: Communication, Non Verbal, Memorization.

Ha~ been lagahized by
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarny: an suatu upaya mewariskan dan

“membudidayakan ” nilai- ah rel bagi manusia dalam

ang  mempunyai

mat manusia. Pendidik 3 ah harga

sasaran i sebagai
g perlu
adalah

ehidupan

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks bagi
kehidupan manusia. Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia, dengan
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam

kehidupan sehari-hari dirumah, disekolah, di tempat pekerjaan, dalam masyarakat
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atau dimana saja manusia berada.! Komunikasi mewarnai segala aspek kehidupan,
termasuk sosial, budaya, politik, ekonomi, kesehatan, pendidikan dan lain
sebagainya. Islam juga menganjurkan umat manusia untuk saling berkomunikasi,
kepada sesama manusia dan kepada Tuhannya. Seperti dalam firman Allah SWT

dalam Al-Quran surat Al-Hujurat a

mu saling kenal-menge ang yang
kamu  disisi Allah ial g taqwa
uhnya Allah Maha Men i engenal.?
dilakukan secara lisan da-tanda,

asi dapat di melalui

darat, u 3 ) i tradisional modern

dengan ) ing sederhana samp jan yang

p, hidup
bermasyarakat, dan nilai-nilai yang ada. Proses komunikasi pada dasarnya tidak
berbeda dengan proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar ada
hubungan timbal balik antara pendidik dengan yang dididik, berkelanjutan kearah

tujuan yang bisa diwujudkan bersama yaitu dapat berhasil mendidik sampai

'Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 1
’Departemen agama RI, Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponogoro,
2014), h. 515

* A.W. Widjaja, 1lmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 2
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anak didik tersebut mencapai prestasi yang lebih baik. Proses pengajaran dan
pendidikan berjalan secara bertahap, saling melengkapi, dan berkesinambungan.
hal tersebut tidak hanya dilakukan pada proses pendidikan umum, melainkan

dalam hal keagamaan seperti belajar mengenai Al-Qur’an.

Menurut Everett M.Roge i adalah proses dimana suatu ide

dialihkan dari sumber ih, dengan maksud untuk

mengubah tingkah . Lawrence Kincaid,

ian yang mendalam.*
dalah semua jenis sim : kan satu
dapat dianggap sebag

sebagal simbol, dengan aturan untuk mengkomb

pa dan dipahami oleh omunitas
k itu sendi si yang

itau lisan
Komunikasi non verbal yaitu unikasi yang dilakukan menggunakan
gerakan tubuh, ekspresi wajah, dengan isyarat lainnya. Penulis juga
mengaplikasikan komunikasi non verbal dalam proses menghafal Al-Qur’an,

komunikasi yang dilakukan seorang santri dengan gurunya secara non verbal,

*Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h.20
*Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.
340

®Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h .95
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salah satunya menggunakan gerakan bagian tubuh. Pada proses menghafal Al-
Qur’an seorang guru memperlihatkan gerakan bagian tubuh yang sesuai dengan
ayat yang dimaksudkan, misalnya pada bagian lafadz ta’awudz ‘A 'udzubillahi =

Aku Berlindung Kepada Allah” (dengan gerakan “Aku” mengarahkan satu

tangan menunjuk diri Kita dan i_depan dada, “berlindung kepada

Allah” menengadahkan kan perlindungan kepada

Allah SWT).

hifdzan
sama de z Al-Quran merupakan
Qur’an. elihara atau menghafal
secara ari kata gqara’a ya i ca atau
mengu : makna ini mempunyai maksud ya A Daca juga

berarti ' : kam ide-

diturunP] AIWE‘M“a alam, k asul dan
d i

disampaikan kepada seluruh umat ma ampai akhir zaman.

Kondisi obyektif dalam proses menghafal Al-Qur’an ada dua faktor yang
akan ditemui adanya kesulitan dan kemudahan, bentuk dari kesulitan yaitu
sulitnya menghafal dikarenakan kurangnya daya konsentrasi adapun bentuk

kemudahan sebaliknya. akan tetapi pekerjaan menghafal merupakan pekerjaan

"Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 2013), h.105
& Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an (Jakarta: Teruna Grafika, 2012), h.1
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yang mulia disisi Allah SWT. seperti yang terjadi pada peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Teppo Pinrang. Dalam menghafal Al-Qur’an perlu adanya
dorongan yang kuat baik dorongan dari dirinya maupun dorongan dari luar untuk

mencapai kesuksesan menghafal yang optimaldan efesien.

Dalam hal ini, pengel jaran harus dilakukan seefektif
mungkin, agar prestasi njadi meningkat di kelas.
Berdasarkan uraian enjadi daya tarik ntuk mengangkatnya
dalam f
dik Kelas

I MID

elakang, rumusan masala c i adalah

Pinrang?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal surah Al-lIkhlas melalui
penggunaan komunikasi non verbal peserta didik di Ml DDI Teppo
Pinrang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui langkah-langkah penggunaan komunikasi non verbal di MI
DDI Teppo Pinrang.

b. Mengetahui hasil penerapan komunikasi non verbal dalam meningkatkan
kemampuan menghafal s di Kelas Il Ml DDI Teppo
Pinrang.

c. Mengetahui an kemampuan men ah Al-lkhlas melalui

2.

ujuan di atas, maka pen i dihe berguna
untuk k egunaan praktis.
a.
ari penelitian_ini diharapkan bisa memberikan ko i tentang
penggu ymunikasi non verb ni tkan kemam enghafal
surah A
b. aanPraktPAREPARE
1. Dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang pentingnya penggunaan

komunikasi non verbal dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah
Al-lkhlas terhadap peserta didik sedini mungkin agar pendidikan Agama
Islam khususnya kemampuan menghafal surah Al-lkhlas pada peserta
didik. Serta memberi masukan kepada lembaga pendidikan bahwa bentuk-

bentuk komunikasi.
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2. Menjadi bagian acuan dalam kemampuan menghafal surah Al-lkhlas
terhadap peserta didik untuk terus melahirkan kebijakan dalam
penyelenggaraan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

peserta didik ke arah yang lebih baik.

3. Sebagai referensi khasanah an serta menjadi instrumen untuk

meningkatkan mut

arah deskripsi tesis ini
a penting untuk dijel
dalam studi ini lebih la
rbal

ang dilakuka
yarat lainnya. Ko

secara non verbal satunya

Kemampuan adalah daya mental ataupun fisik yang dimiliki seorang
individu dalam melakukan aktifitas yang pada setiap individu memiliki
perbedaan. Menghafal adalah proses mengulang sesuatu, yang didapat dari
membaca, atau mendengar informasi ke dalam ingatan agar dapat diulang

kembali.
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Kemampuan menghafal surah Al-lIkhlas yaitu kemampuan kecakapan
memelihara atau menjaga sebagai wahyu Allah melalui proses meresapkan lafaz
-lafaz surah Al-lkhlas sesuai dengan kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an ke dalam

pikiran agar bisa mengingat dan melafalkannya kembali tanpa melihat mushaf

atau tulisan, melalui proses me unakan komunikasi non verbal,
yaitu surah surah Al-Ikhl
Adapun indi ’an seseorang dapat
dilihat dah ilmu
tajwid d
I operasional di atas, maksud

dengan asi non verbal seseoran eng -Qur’an

secara eluruhan diluar kepal an aca dan

mempe secara berulang-ulang bertujuan untuk hara dan

menjag: ri kelalaian s bagiannya.
2. ingkup Pene
at dari rLPJH EE“IEE)erasmnaI | di atas

Deskripsi penggunaan komunikasi non verbal di MI DDI Teppo Pinrang.

b. Deskripsi aktifitas kemampuan menghafal surah Al Ikhlas di Kelas Il Ml
DDI Teppo Pinrang.

c. Analisis penggunaan komunikasi non verbal dapat meningkatkan

kemampuan menghafal surah Al Ikhlas di MI DDI Teppo Pinrang.

E. Garis Besar Isi Tesis
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Hasil penelitian akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari lima
bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya sebagai
berikut:

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab

pendahuluan. Dalam bab ini di hal-hal yang melatar belakangi

diangkatnya judul ini. akang masalah, penulis

mengidentifikasi emudian merumus rapa permasalahan.

penulis
bivalens,
penulis

i operasional dan ruan Sebagai

penutup enuli aikan garis besar isi tesi

b ke ni telaah pustaka dan |

memaparkan hasil penelitian ter

dan ko akademik.

buku yanphkv“n!rpnlne Dalam b

pada e . an yang

penulis

dilakukan serta hipotesis.

Bab ketiga, metodologi penelitian. Penulis menguraikan tentang setting
penelitian yang digunakan,tempat dan waktu penelitian yang disinkronkan dengan
pendekatan yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan prosedur penelitian. Begitu pula dengan instrumen

penelitian diuraikan dalam bab ini serta teknik pengumpulan data, sedangkan pada
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bagian akhir bab ini penulis memaparkan teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini.
Bab keempat, sebagai hasil penelitian dan pembahasan. Penulis kemudian

secara secara tabulasi untuk menguraikan variabel independen. Selanjutnya

menggambarkan variabel dep inti pada bab ini penulis

menganalisis data seca independen dan variabel

dependen yang dip gan menginterpreta m pembahasan hasil

peneliti

hasil p¢

peneliti

PAREPARE
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

a. Penelitian yang Relevan
Penggunaan ko an sangat penting. Hal

penelitian

Dalam S I-Qur’an (Study pada >esantren
i an Kab.Pringsewu), te a Islam
UIN Ra 3 ahun 2017. Penelitian simpulan

komunikasi 3 fidz Al-

berupa baha
menjadi
Laily Fauziyah, yang berjudul Motivasi sebagai Upaya Mengatasi
Problematika Santri Menghafal Al-Qur'an di Madrasah Tahfizhul Qur‘an Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Tesis UIN Sunan
Kalijaga tahun 2010. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya problematika

santri dalam menghafal yaitu belum bisa menjadikan Al-Qur’an sebagai prioritas

utama, terlalu banyak maksiat, tidak sabar, malas dan putus asa, lupa, tidak
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mampumembaca dengan baik, tidak mampu mengatur waktu dengan baik,
pengulangan (tikror) yang sedikit, faktor keluarga, dan kondisi Muwajjih
(Pengasuh). Motivasi yang berkembang dari diri santri sendiri, semisal dengan

meningkatkan niat untuk berupaya memotivasi diri sendiri untuk segera

megkhatamkan Al-Qur’an.
Ahmad Rosidi, d i Santri Dalam Menghafal

Al-Qur'an (Studi M an (PPIQ) PP.

il penelitian menunjuk
adalah: a) Intrinsik: i
‘an, ingin meneladani

Fardhu Kifayah, dan ada_kenikmatan t

Metode
Menghafal Terhadap peningkatan Asp ognitif Siswa di Madrasah Diniyah
Sufla Ar-Rasyidien Poreh Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 2009-2010. Tesis
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi IImu Keislaman Annugayah (STIKA)

Madura tahun 2010, menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya

pengaruh metode menghafal terhadap peningkatan aspek kognitif siswa di
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Madrasah Diniyah Sufla Ar-Rasyidien Poreh Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran
2009-2010 meskipun dengan intrepretasi agak rendah.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Dewi Sartika, dalam tesisnya yang

berjudul Efektivitas Komunikasi Nonverbal Terhadap Kepatuhan Anak Kepada

Orang Tua di Desa Seuneulop, dya, Tesis Komunikasi Penyiaran

Islam UIN Ar Raniry 2017. Hasil penelitian

enghiraukan perintah or. prang tua
sayang dapun bentuk komunik lilakukan
oleh ore berupa pukulan, cubita 5 rambut,

peluka ggertak anak dengan menggunaka

penggu
peneliti akan mePﬂ;laE)Pikr“)E;gunaan ‘ asi non
verbal s el
kemampuan peserta didik dalam menghafal surah al-lkhlas di MI DDI Teppo
Kabupaten Pinrang.

b. Referensi yang Relevan

Beberapa referensi buku dan jurnal yang relevan dan dapat mendukung

penelitian peneliti antara lain:
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Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication,
mengemukakan bahwa komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana
pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata.® Michael Eaves dan Dale G

Leathers, dalam bukunya yang berjudul Successful Nonverbal Communication:

Prinsiples and Application, dijel istematis bentuk komunikasi non
verbal, mulai dari ekspr

Muhammad engemukakan bahwa

si bahwa
Roger [ Kincaid menyatakan b
suatu p ang atau lebih membent

lain.*?

bahwa
kegiatan

tulisan

2ngan mavpi*in'ipntn n kata-k

a.® Dan
jurnal 1 Nengah Suandi dengan judul dak Komunikasi Verbal dan Nonverbal,

dijelaskan bahwa dalam upaya menciptakan komunikasi efektif antar anggota

%Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication, Terjemahan: Deddy Mulyana,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 112

Michael Eaves dan Dale G Leathers, Successful Nonverbal Communication: Prinsiples and
Application (New York, 711 Third Avenue, 2018), h. iii

“Muhammad, Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 95

?Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), h.19
®*Rina Nurmala, dkk. Komunikasi Verbal Dan Nonverbal Dalam Proses Kegiatan Belajar
Mengajar, Jurnal. ISSN: 2355-9357. e-Proceeding of Management : Vol.3, No.1 April 2016.
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masyarakat Bali, seorang penutur bahasa Bali juga perlu memperhatikan bahasa
tubuh seperti gerakan kepala, gerakan mata, ekspresi, gerakan tangan, gerakan
badan, atau kombinasi gerakan yang satu dengan gerakan yang lain.*

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf dalam Kiat Sukses Menjadi

Hafidz Al-Qur’an Da’iyah definisi adalah proses mengulang sesuatu

baik dengan membaca un jika sering diulang,

pasti menjadi hafal. dz Ahsin W, dalam n Praktis Menghafal

al-Qur' ; finisikan

Besa a Indonesia (KBBI) meny munikasi
adalah y paian atau pe pesan antar ihak atau

lebih s¢ pesan terse i. awrence

berarti pemberitahuan atau pertukaran pikiran dan communis yaitu sama, dalam

I Nengah Suandi, Tindak Komunikasi Verbal dan Nonverbal, Jurnal kajian Bali. Volume 06,
Nomor 01, April 2016.

1 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Al-Qur’an Daivah (Bandung: Syaamil
Cipta Media, 2014), h. 4

®Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena (Jogjakarta: Arruz
Media, 2010), hal 113.

Y"Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Barat: Pustaka Phoenix, 2017),
h. 473

®Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi..., h. 19
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arti sama makna mengenai suatu hal.® Menurut Harold Laswell, komunikasi
adalah proses yang menggambarkan siapa, mengatakan apa, dengan cara apa,
kepada siapa, dengan efek apa. Frista Armanda dalam kamus lengkap bahasa

Indonesia berpendapat komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau

berita dua orang atau lebih sehin dimaksud dapat dipahami.®

Berdasarkan pen pulkan dari komunikasi

adalah suatu proses aian informasi dari g kepada orang lain

bersamaan dalam menc tian dari

idalam proses komunik
beberapa unsur yang ataupun
penerima

pesan ( i i asi, efek

mewujudkan motif komunikasi
2) Penerima pesan (komunikan) adalah orang yang berkaitan dengan
komunikator, sebagai penerima informasi/pesan yang disampaikan oleh

komunikator.

*Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 3-
4

2Frista Armanda W., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media, 2015) hal. 596
?'Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), h. 28
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3) Pesan adalah suatu gagasan yang dinyatakan oleh komunikator kepada
komunikan, bisa gagasan dalam bentuk verbal maupun non verbal.
4) Saluran dan media komunikasi adalah tempat ataupun jalan yang

digunakan sebagai penyalur pesan dari komunikator kepada komunikan.

Hal ini dapat dilakuka jalan,yaitu: tanpa media yang
berlangsung sec an menggunakan media
komunikasi epon, internet radi i, majalah dan surat
5) ; s i i san yang
nikator dalam komu . i dapat
engaruh dalam diri kognitif
g | tentang sesuatu), afekti
a setuju/tidak setuju terhadap sesuatu), d

embuat seseo b at

6) balik (feedb unikan terhac tu pesan

sampaikaP)h RIEIPerE)munikasi is antara

a. Non Verbal
Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana pesan
disampaikan tidak menggunakan kata-kata.”? Dengan komunikasi non verbal

orang dapat mengekspresikan perasaannya melalui ekspresi wajah, gerakan isyarat

22Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication..., h. 112
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dan lain-lain. Tiap gerakan tubuh yang kita buat dapat menyatakan asal Kita, sikap
kita, kesehatan atau bahkan keadaan psikologis Kita.
Muhammad Arni mendefinisikan komunikasi nonverbal adalah penciptaan

dan pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi

yang menggunakan gerakan tu uh, vokal yang bukan kata-kata,

kontak mata, ekspresi m 2

Klasifikasi ko on verbal antara lain:

udi bahasa nonverbal, i ' Adapun

san kinesik:

ah paling

terkejut,

kekhaptm,R(Ei“rRaE tekad, an dan

Leathers menyimpulkan penelitian tentang wajah sebagai berikut:
(a) Wajah mengkomunikasikan ekspresi senang atau tidak dengan
memandang obyek penelitiannya dan menilai baik atau buruknya

makna yang terdapat di dalamnya.

ZMuhammad, Arni, Komunikasi Organisasi..., h. 130
**Deddy Mulyana, 1lmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rodakarya, 2012), h.
317
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(b) Wajah mengkomunikasikan minat atau keinginan seorang terhadap
orang lain maupun lingkungan.
(c) Wajah juga bisa mengkomunikasikan intensitas keterlibatan diri

didalam suatu situasi.

(d) Wajah mengkomunikasi danya atau kurangnya pengertian.

(2) Pesan gestural

informasi  dengan i seperti
(sombong), menunduk : ), berdiri
ertopang dagu (sedih). berfungsi

atau membatasi, atau

pesannya
gesture
responsive menunjukkan gerture” yang ada kaitannya. Tak responsive
mengabaikan permintaan untuk bertindak. Negatif menunjukkan sikap

dingin, merendahkan atau menolak.

(3) Pesan postural

25Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar..., 318
%Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 85
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Pesan ini berkaitan dengan seluuh anggota tubuh, seperti postur
seorang murid ketika berhadapan dengan gurunya dan postur seorang
santri ketika berhadapan dengan kiai. Mehrabian menyimpulkan ada tiga

makna yang dapat disampaikan:

(@) Immediacy. Pengungka: njukkan rasa, seperti halnya rasa
kesukaan/ketid in. Postur tubuh yang
condong k an bicara menunj ukaan dan penilaian

(b

(c i dividu yang mengko bereaksi

erhadap lingkungan vy i K positif

Pe i disampaika arak dan rue ta dapat
mengu n keakrpAthEPﬁnR.IE Misaln A proses
pembel J g untuk

menumbuhkan rasa kenyamanan, percaya diri, sikap kritis, dan peningkatan harga
diri seseorang. Sedangkan pengaturan jarak tidak kalah penting untuk
meningkatkan perkembangan kompetensi diri dan kreativitas anak didik sebagai
peserta didik yang potensial. Pesan ini juga diungkapkan dengan mengatur ruang,

objek, dan rancangan interior yang menunjukkan status social, ekonomi,

keterbukaan dan keakraban.
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c) Artifaktual
Pesan ini disampaikan melalui body image, pakaian, kosmetik, dan lain-
lain. Pada umumnya pakaian yang digunakan untuk menyampaikan identitas diri

kita, menunjukkan bagaimana perilaku Kkita kepada orang lain dan bagaimana

orang lain sepatutnya memperla r pesan itu dapat sampai kepada
orang Yyang terlibat d snya penyampai pesan
menggunakan body i

perasaan,

ormalitas

uai dengan situasi form

n verbal yang hampir s a dengan

pesan i unjuk verbal menunjukka ucapkan,

petunju 21

eda bila
disampz an di bedakan
antara Secara
keseluruhan paralinguistik merupak alat yang paling cermat untuk
menyampaikan perasaan kita kepada orang lain.
(1) Pesan sentuhan

Pesan ini disampaikan melalui kesensitivan kulit. Sepertihalnya orang

yang sedang marah ia akan mencubit keras, kasih sayang, keakraban dan lain-lain.

"Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar-..., h. 87
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Smith melaporkan berbagai perasaan yang dapat disampaikan perasaan dan yang
paling biasa dikomunikasikan sentuhan ada lima: takut, marah, bercanda, tanpa
perhatian dan kasih sayang.

(2) Pesan olfaksi

Merupakan pesan non ver ra pencium yang dapat merasakan

bau-bauan yang telah di wangi, bau bawang, bau

dua teori
lam pendekatan etologi : itu teori
r stimulus), teori ini m : ya pada

makna asosi ngan kinesic dan me enge na yang

ita tubuh dan ekspresi wajah ketimbang st perilaku.
Teori ki ity Action ir ak teori ini m an pada
jan mengen didasarkan . Dia
bahwa PdkerE Pnunwn sendir i
g

terbagi

Terdapat lima kategori dala ndakan: pembawaan (inborn) berarti

insting yang dimiliki sejak lahir, ditemukan (discovered) berarti dialkukan secara
sadar dan terbatas pada struktur genetic tubuh, diserap (absorb) dilakukan secara

tidak sadar melalui interaksi dengan orang lain, dilatih (trained) diperoleh
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dengan belajar, berjalan, mengetik, mendengar, dan campuran (mixed) diperoleh
melalui berbagai macam cara yang mencakup keempat hal diatas.?®
Pada kedua teori diatas memiliki titik tekan yang berbeda-beda, namun

pada tujuan dan maknanya tetap sama. Bahwa komunikasi non verbal tidak

dipelajari, ia adalah bagian alami aaan manusia yang diasumsikan

melalui tindakan, ekspresi an dengan sadar ataupun
tidak sadar. Komu g dilakukan secara

komuni

a i verbal berada dala aksudnya
| disini berjalan sesuai . Karena
rbal bisa saja mempu 2da-beda.

Inya kedipan mata (itu bisa diartikan sebuah ajaka konteks,

h cinta, berboho tersenyum diartikan

ahtamahan n seseorang, an malu,

. PRFCEPARE

g perilaku
pada umumnya menggunakan gerakan tubuh untuk menyampaikan
sebuah makna. Misalnya mimik wajah (ketika pesan verbal diucapkan

dengan perasaan bahagia, maka mimik wajah dari pesan non verbal

akan menunjukkan ekspresi bahagianya), gerakan tangan (ketika

?8Raharjo, Mulyo dan Daryanto, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 176-178
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mengucapkan kata “itu” maka pesan non verbal mengarahkan gerakan

tangan yang menunjukkan sesuatu yang dituju), dan sebagainya.

2. Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek

a. Pengertian Kemampuan Menghé

Kemampuan, secara € ari kata mampu yang berarti

oa berarti kesanggupan

leh karena itu, “di terdapat

kan sesuatu dengan b

mampuan dalam bahasa

n bahasa Ing i
ental.”* Ke n kesanggupan se ) melalui
uk mengerjakan sesu secara fisik maupu | dengan

GE .‘br-' -r?l

tertentu

Sedangkan kata menghafal (tahfidz), dalam kamus besar bahasa Indonesia,
pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam fikiran agar selalu

ingat. Menurut Zuhairini dan Ghofir, menghafal adalah suatu metode yang

2°Dodi DA Armis Dally, Kata Populer Kamus Bahasa Indonesia, (Semarang: Aneka Ilmu, 2012),
h. 86.

\W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), h. 629.
3\W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., h. 1008

%A S. Hornby, Oxford Advanced Learne’s Dictionary of Current English (London: Oxford
University Press, 1995), h. 2
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digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar
seperti apa adanya pembelajaran ke arah kemampuan menghafal sebaiknya
dilakukan secara klasikal, mendiskusikan dan mengajukan pertanyaan ringan

terntang arti kata sehingga mudah dimengerti anak. Jika ayat yang diterjemahkan

cukup panjang, maka ayat terse i menjadi satuan-satuan kalimat,

dan masing-masing satu asan seperlunya.®
Menghafal a mampuan untuk tanggapan-

ggapan-

ke dalam jiwa

h satu langkah yang
at awam, belajar sering
ran yang ada
tode mengha
a seseorang terhac
ang, ant£Ajn§Pn&;&Eia hubung pal balik,
sendiri.
Menghafal hanyalah salah satu bagian dari aktivitas belajar dari keseluruhan.
Misalnya, dalam pelajaran sejarah, selain harus menghafal tahun-tahun dan tokoh
yang terkait didalamnya, juga diharuskan mempelajari hubungan antara kejadian

yang satu dengan yang lainnya dan sebab-sebab yang melatarbelakangi peristiwa

%M. Chatib Thoha dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Semarang: Pustaka Pelajar, 2014), h. 31.
3 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal 260.

%5 Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena, (Jogjakarta: Arruz
Media, 2016), hal 113.
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tersebut. Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi menghafal adalah proses
mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika
I 36

sering diulang, pasti menjadi hafa

Metode menghafal lebih menekankan pada kekuatan ingatan dalam

memahami pelajaran dan selanj itkan dengan pelajaran yang telah

atau akan diajarkan. langkah pertama untuk
mencapai tujuan pe rtama yakni kekuatan
ingatan . ah  suatu
kemuste i i A : ungsikan
ingatan i spek atau fungsi psikis. ar adalah
untuk ) ini tidak mungkin tanp ingatan.
Dalam (mencamkan) kemam sanagt
bervarie indi lambann
dalam i i tor yang

harus @

mengha

Adanya kemauan yang sa besar dari dalam individu yang hal itu
tanpa paksaan;

3) Dilakukan secara berulang-ulang dan teratur;

4) Penyusunan sistematis terhadap bahan yang akan dipelajarinya

sehingga mudah dimengerti;

*®Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Al-Qur’an Da’ivah (Bandung: Syaamil
Cipta Media, 2014), hal. 4
3" Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi teoritis terhadap fenomena... hal 114
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Baharudin membedakan metode menghafal menjadi tiga macam, yaitu:
a) Menghafal secara mekanis, yaitu menghafal sesuatu tanpa
menghiraukan hubungan arti, seperti, menghafalkan urutan abjad,

menghafal pantun, nyanyian dan sebagainya;

b) Menghafal secara enghafal sesuatu dengan cara

mengenal artinya terlebih dahulu.

Seperti al sejarah, mengha u nahwu, ilmu bumi

itian keledai. Seperti m

an menggunakan pang ada jari-

gan pembagian bahan yang afal, metode
jadi

belajar seca

isalnya, angy t rlialu g bisa di n secara
PAREPARE

b) Metode-T (Teillern), ada metode belajar bagian demi bagian.
Pelajaran yang panjang dipelajari dan dihafalkan sedikit demi
sedikit, bagian demi bagian;

c) Metode-V (Vermitlende), adalah metode belajar dengan cara ada

yang dihafalkan keseluruhan dan ada juga yang dihafalkan sedikit

% Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi teoritis terhadap fenomena... h. 115
% Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi teoritis terhadap fenomenad... h. 116
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demi sedikit. Metode-V ini merupakan gabungan antara metode-T
dengan metode-G;
Dua metode terakhir (Metode T dan V) merupakan bagian dari tehnik

chunking yakni teknik tertua yang digunakan dalam menghafal.

Adapun fungsi menghafal

1) Menghafal ber ik untuk meningkatkan

dengan
ua yang
alam metode ini, bar al dibagi
rizable potongan kecil etode ini

n item yang tidak penti

agai bentuk latihan mental

biasanya akan merasa tenang dan cepat'dalam menghafal. Namun, sebaliknya bagi
peserta didik yang bermental lemah biasanya akan gugup dan grogi yang
berakibat tidak mampu menghafal pelajaran.

Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan al-Qur’an,

yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. yaitu tahfidz yang berarti
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menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza-
yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.*
Seseorang yang telah hafal al-Qur’an secara keseluruhan di luar kepala,

bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an. Pengumpulan al-Qur’an dengan

cara menghafal (Hifzhuhu) ini di asa awal penyiaran agama Islam,
karena al-Qur’ i metode pendengaran.

Pelestarian al-Qura ini dapat dipertanggung

(Q(lgt?oﬂ lﬁ ﬂyhdg AIH Esupaya endapat

bernilai
mukjizat yang diturunkan kepada Rosulullah Saw dengan perantara malaikat

Jibril yang diriwayatkan secara mutawattir, dan membacanya termasuk ibadah.*?

““Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 2009), h. 105
* Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Al-Qur’an Da’iyah..., h. 33
*’Departemen agama RI, Al-Hikmah, Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung: Penerbit
Diponogoro, 17, hal. 171
**Al-Hafidz Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 1
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Sedangkan membaca dari kata Qoro’a yang senada dengan Thola’a yang artinya
membaca, menelaah dan mempelajari.**
Jadi membaca disini maksudnya adalah membaca al-Qur“an dengan

menelaah dan mempelajari dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah ilmu

tajwid. Dari pengertian di ata ulkan bahwa tahfidz Al-Qur’an

adalah suatu proses u engingat, menjaga, dan
melestarikan kemur i ada Rasulullah Saw.
Diluar : jaga dari
kelupaa
b. I-Quran
hafal al-Qur’an sebagai

yang benar dan ikhlas

dalam menghafal al-Qur’an, dalam artian Jur’an itu

ginan untlplmﬁilplnnnsi dengan ng benar

baginya dalam menghafal.
2) Seseorang yang menghafal al-Quran karena riya/ingin dilihat orang lain
maka tidak ada pahala baginya bahkan dia tidak akan pernah mencium

baunya syurga.

*Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), hal. 1101
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3) Senantiasa berdoa dan bermunajat kepada Allah untuk supaya diberikan
kemudahan dalam menghafal Al-Qur“an. Tidak ada seorangpun yang
memberikan kekuatan dan kemudahan untuk mengahafal Al-Qur“an

kecuali Allah. Dan ini sejalan dengan firman Allah yang berbunyi:

-7

_ P s G //

kemudahan Al-Qur’an

Terjemahnya: “Ses
ingatnya.”* (Q.S. Al-

ini untuk diingat,
Qomar:17)

I-Qur’an.

S rasanya

g selalu

erbuatan baik

termasuk menghafal al-Qur’an. Oleh karena itu, dianjurkan bagi kita
supaya terhindar dari sifat malas.

7) Proses dalam menghafal al-Qur*“an ini banyak godaan dan gangguan,

maka dibutuhkan kesabaran untuk senantiasa rutin dalam menghafal.

**Departemen Agama RI, Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit
Diponogoro, 2017), h. 530
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Insyaallah kalau kita sabar Allah akan senantiasa memberikan
kemudahan pada kita.
8) Meluangkan waktu untuk menghafal al-Qur’an. Luangkan waktu untuk

menghafal dan jadwalkan hari dan jam sekian saya wajib menghafal

jangan digunakan untu in supaya pikiran kita terpusat pada

9) Tidak me diri  dari hal-hal tnya duniawi, dalam

1 j rian untuk menambah h : g bacaan

hafal dengan memperh jwi akharijul

1 dengan bacaan tartil, jangan tergesa-ges itu juga
akin dia cep bacanya

gan tartil
= hafalanrpimlnitplhnia.“e
ar pelajaran

sebagai keberhasilan anak tersebut da menuntaskan suatu pelajaran. Mereka
tidak memperhitungkan sejauh mana pemahaman anak terhadap suatu pelajaran
dan sampai dimana kemampuan anak menerapkan teori-teori yang ada serta

memberikan atau memunculkan teori sebagai kelanjutan dari pemahamannya

tersebut.

*Al-Hafidz Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an..., h. 2-4
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Piaget membagi perkembangan kognitif (kecerdasan) kedalam 4 tahap
perkembangan yakni tahap sensory motor, tahap praoperasi, tahap operasi konkret
dan tahap operasi formal. Setiap tahap dari perkembangan kognitif pastilah akan

dipengaruhi oleh faktor dan cara bagaimana beradaptasi dengan lingkungan.

semakin baik beradaptasi den maka akan semakin bagus pula

perkembangan kognitif -aspek kognitif seperti,

ingatan, pemahama

dengan \ diketahuinya yang
kedua yakni tahap pr 2jak lahir
suatu kemampuan un
yakni nsor-motorik?’. Berbekal kema
lingkunga d meningkata

2 yang lebih

ana teIahF*lﬂtEamaR(Eahap prao

asimilasi anak dengan apa yang ada d dirinya. Pada tahap ini juga anak akan
merasakan hal yang baru dari sesuatu yang mungkin di masa lalunya ia tahu tapi
tak mengerti. Pada tahap ini merupakan kesempatan yang sangat besar bagi anak
untuk dikenalkan dengan berbagai macam hal-hal yang baru karena pada tahap ini

kemampuan anak untuk menyerap dan menyimpan sesuatu dalam ingatannya

M. Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan: Konsep dan Aplikasinya,
(Jakarta: Raja grafindo, 2015), hal 51
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sangat bagus. Maka tidak heran bila sebagian pemikir-pemikir islam kenamaan
pada tahap ini sudah menghafal al-Qur’an ataupun hadist.
Ingatan dalam aspek kognitif sangatlah penting karena merupakan pintu

awal sebelum memasuki pintu berikutnya dalam aspek kognitif. Begitu belajar

tanpa ingatan adalah sesuatu ya alah satu cara untuk membentuk
ingatan yang kuat dalam

Bila ingatan d

pener. ng sudah
-konsep yang sudah d
ak mampu melakukan atu. Pada
tahap i erj komodasi.
operasi konkret sempurna ma

kog

era un-dewasa).

ditandai den

= PRREPARE

Fadhilah/ keutamaan di dunia:

1) Al-Quran menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi
penghafalnya

2) Seorang hafidz al-Quran adalah seseorang yang mendapat tasyrif
nabawi (penghargaan khusus dari Nabi)

3) Hifdzul Quran merupakan orang yang diberi ilmu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4) Hafidz Quran adalah keluarga Allah yang berada diatas bumi
5) Menghormati seorang penghafal al-Quran sama saja mengagungkan
Allah SWT

Fadhilah/keutamaan di akhirat:

1) Al-Quran akan jadi p t) bagi penghafal
2) Hifdzul Qur usia disurga.
Quran bersama den

3) Para pe malaikat yang mulia

mahkota

penghafal al-Quran me

an adalah orang yang : dapatkan

d. 1A
berbeda
a prinsip
S, syair,
hikmah, tamsil ataupun lainnya, yaitu :
1) Penghafal Al-Qur’an dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik
hafalan maupun ketelitiannya. Karena itu tidaklah dikatakan Al Hafizh
orang yang menghafal setengahnya atau dua pertiganya ataukurang sedikit
dari 30 Juz dan tidak menyempurnakannya. Dan hendaklah hafalannya

dalam keadaan cermat dan teliti.
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2) Menekuni, merutinkan dan mencurahkan segenap tenagauntuk melindungi
hafalannya dari kelupaan.
Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki

periode menghafal Al-Qur’an, ialah:

a) Mampu mengosongkan b ikiran-pikiran dan teori-teori, atau

n mengganggunya juga

harus memb iri dari segala sesuat n yang kemungkinan

dengan

perti ini
kita mampu mengend iki erbuatan-
la, seperti ujub, riya’, d i hati gona’ah,
in-lain.

b)

g kuat dan sunggu kan mengantar sese e tempat

dan akan m di perisai te kendala-

yang mtpmnlEtP kanaEnya. Tang ya suatu

sekali terganggu dan terpesong oleh munculnya kendala yang setiap
saat siap untuk menghancurkannya. Justru niat yang bermuatan dan
berorientasi ibadah, dan ikhlas karena semata-mata mencapai ridha-Nya,
akan memacu tumbuhnya kesetiaan dalam menghafal Al-Qur’an, karena

dengan demikian, bagi orang yang memiliki niat ibadah maka menghafal

al Qur’an tidak lagi menjadi beban yang dipaksakan, akan tetapi justru
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sebaliknya, ia akan menjadi kesenangan dan kebutuhan. Kesadaran seperti
ini yang memang seharusnya mendominasi jiwa setiap penghafal Al-
48

Qur’an.

c) Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal Al-Qur’an Pada

dasarnya, semua manusia di motivasi yang telah mereka tanam

didalam diri mer lah faktor eksternal yang

berpengaruh. faktor eksternal yang

d)
hafal dengan baik, mak r urusan-

ita dapat meluangkan p untuk

penting
ReElafal Al-( Hal ini
ak sekali

ditemui berbagai macam kend mungkin jenuh, mungkin gangguan

lingkungan karena bising atau gaduh, mungkin gangguan batin atau
mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu yang mungkin dirasakan
sulit menghafalnya, dan lain sebagainya, terutama dalam menjaga

kelestarian menghafal Al-Qur’an.

*® Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 48
49 Amjad Qosim, Hafal Al-Qur’an Dalam Sebulan (Solo: Qiblat Press, 2018), h.72
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f)

9)

Istigamah
Yang dimaksud dengan istigamah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga
keajekan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Dengan perkataan lain,

seorang penghafal Al-Qur’an harus senantiasa menjaga kontinuitas dan

efisiensi terhadap waktu. hafal yang konsisten akan sangat
menghargai wak inya.Betapa tidak, kapan

yasegera mendorong

n perbuatan yang tercel
ukan saja oleh orang

um muslimin pada

membicarakan aib orang; memencilkan diri dari pergaulan; iri hati;
memutuskan silaturrahmi; cintadunia; berlebih-lebihan; sombong; dusta;
ingkar; makar; mengumpat; riya’; banyak cakap; banyak makan; angkuh;
meremehkan orang lain; penakut; takabbur; dan sebagainya. Apabila

seseorang penghafal Al-Qur’an dihinggapi penyakit-penyakit tersebut

maka usaha dalam menghafal alquran akan menjadi lemah apabila tidak
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ada orang lain yang memperhatikannya. Bagaimanapun sifat-sifat seperti
ini harus disingkirkan oleh seorang yang sedang dalam proses menghafal
Al-Qur’an, karena sifat-sifat tersebut merupakan penyakit hati yang akan

sangat mengganggu kelancaran menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian

maka akan terdapat kese sikap penghafal dengan kesucian
Al-Qur’an.

h) lzin orang tu u suami

ua belah pihak, yakni

istri, atau antara wali
pe . Adapun izin dari
ikan pengertian bahwa:
Orang tua, at ah
istri atau ora i < afal Al-
o= PAREPARE

10 capainya

tujuan menghafal laquran, karena tidak adanya kerelaan orang tua,
wali atau suami akan membawa pengaruh batin yang kuat sehingga
penghafal menjadi bimbang dan kacau pikirannya.

3) Penghafal mempunyai kebebasan dan kelonggaran waktu sehingga

la merasa bebas dari tekanan yang menyesakkan dadanya,dan
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dengan pengertian yang besar dari orang tua, wali atau suami maka
proses menghafal menjadi lancar.”
i) Meningkatkan konsentrasi

Tidak susah bagi anda untuk meningkatkan konsentrasi ketika anda ingin

memecahkan suatu per gkin, anda ingin memecahkan

permasalahan i un merasa kerumitan.

Kemudian a ulai berkonsentrasi ak dari sebelumnya.

ya diaktivasi, dia bisa | K me p hal-hal
ebih mudah mengerti mem sesuatu.
a ingat dapat membu ang belajar

empo_yang lebih singkat. Jika dia belaja N waktu

ama dengan ora n mendapat banyak.
atan daya i langsung d semakin

il REPARE
)
Sebelum seorang penghafa elangkah pada periode menghafal,
seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar bacaannya.
Sebagian besar ulama bahkan tidak memperkenankan anak didik yang

diampunya untuk menghafal Al-Qur’an sebelum terlebih dahulu ia

mengkhatamkan Al-Qur’an bin-nadzar (dengan membaca). Dalam hal

*% Ahsin Wijaya Al-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an..., h. 50
>! Moh Nur Fuad, dan Arfiati Rohana, Super Genius Al-Qur’an (Surabaya: Quantum Media, 2014)
h. xviii
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ini, akan lebih baik seseorang yang hendak menghafal Al-Qur’an terlebih
dahulu:
1) Meluruskan bacaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

2) Memperlancar bacaannya.

3) Membiasakan lisa

as mempunyai ni onal penting dalam

e. -Quran
uran bagi kaum musli b kifayah
maupu ghafal al-Quran dikaren elakangi
oleh bel j di antaranya ialah:
bahan pada 3

g diikuti da a kaum

menjadi hafiz dapat mengamalkan al--Quran, berperilaku dan
berakhlak sesuai dengan isi al-Quran.
4) Agar dapat mengajarkan dan mensyiarkan ajaran Islam melalui Al-

Qur’an.

f. Metode Menghafal Al-Qur’an
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Setiap orang memiliki metode atau cara sendiri-sendiri dalam menghafal.
Akan tetapi, metode yang paling banyak digunakan adalah yang cocok dan
menyenangkan. Jika diteliti, kebanyakan metode yangcocok bagi setiap orang

didapatkan dengan melakukan percobaan. Maka dari itu, cobalah semua metode

dari metode-metode yang akan ikut ini, sambil membandingkan

manakah diantara me anda tekun menghafal

dengannya, dan men waktu yang paling

udian memperdengarka i (kep
ayat kedua, dengan c umn an tetapi,
ayat pertama dan kedu dian, afal ayat
ketiga © metode yang sama, membacanya kemudia

ayat pe Setelah itu, mem an  keti Jari ayat

, dan ketiga udi j afal ayat

i ayat terzpwanipym “E dihafal.

at bahwa
ayat pertama lebih banyak diucapkan, sehingga tidak perlu diadakan pengulangan.
Ketika sebagian orang telah hafal sampai setengah halaman, mereka berkata,
“Setengah halaman yang pertama itu telah dihafal dengan mantap, sehingga tidak
perlu dihafal ulang ketika menghafal ayat pada setengah halaman yang kedua.”

Akan tetapi, hendaknya setiap ayat yang akan dihafal dimulai dari ayat pada

setengah halaman yang kedua sampai sempurna satu halaman. Kemudian setelah
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itu, hendaknya ia memperdengarkan hafalannya pada yang lainnya, sebanyak tiga
kali satu halaman lengkap.
Begitu pula, metode ini menjadi metode yang paling lemah, karena jika

seorang penghafal tidak menyambung ayat dengan satu ayat, maka ia akan

berhenti (tidak dapat meneuskan telah dihafal) pada sebagian ayat.

Kemudian ia akan mera hafnya dan melihat pada

, setelah berlalunya beb

ode dengan penghafalan menjadi
tiga bag apat pada tiap bagian, ; i sampai
hafal. ketiga bagian telah dihafal, maka ketiga bagian itu ung satu
sama 13 sehingga menjadi ngan metode

ayat sat lainnya aka yang lebih bz

Anda a at menyinpinan EM lRlE untuk

Metode ketiga: metode deng menghafal satu halaman sekaligus.
Metode ini mirip dengan metode sebelumnya, tetapi targetnya adalah satu
halaman penuh. Maksudnya adalah hendaknya seorang yang ingin menghafal
membaca satu halaman secara sempurna dari awal sampai akhir, dengan bacaan
yang pelan dan benar, sebanyak 3 atau 5 kali menurut kecepatan dan kemampuan

tiap orang di dalam menghafal. Maka, apabila ia membaca halaman ini 3 atau 5
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kali dengan bacaan yang diiringi kehadiran hati dan pemusatan pikiran dan akal —
bukan semata-mata bacaan lisan saja, ia akan dapat menghimpun hatinya dan
pikirannya. Karena tujuan dari membaca seperti ini adalah untuk menghafal.

Apa kelebihan menghafal dengan metode ini? Kelebihannya adalah anda

tidak akan terbata-bata dan be elanjutkan sambungan halaman

selanjutnya. Berbeda imana yang telah kami

sebutkan yaitu sat dihafal dengan m yat per ayat secara

Satu ha kan kira-kira 10 menit. g g berkata
bahwa dihafalkan kurang dar it. A akan 10
menit, | i yang kuat untuk mengh ermasuk
orang ersantai-santai, maka sekali-kali ia ti an  dapat
mengha pun, walaupun dala dan tidak pu luh hari.
tu ada bebera nghafal Al-Q raitu:
"I~ PAREPARE
ang akan
dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-ulang. Proses bin
nazharini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empatpuluh satu kali
seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafazhmaupun urutan ayat-ayatnya.

Agar lebih mudah dalam proses menghafalnya, maka selama proses bin nazhar

ini diharapkan calon hafizh juga mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut.
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2) Tahfizh
Tahfizh yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang
telah dibaca berulang-ulang secara bin nazhar tersebut. Misalnya menghafal satu

baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan.

Setelah satu baris atau beberapa sudah dapat dihafal dengan baik,

lalu ditambah dengan imat berikutnya sehingga
sempurna. Kemudia i li sampai benar-benar
hafal. S
kepada
ayat de esai menghafal materi a
ulang ma dirangkaikan denga
Setelah dihafal, diulang kemba idak ada

kesalah

juga diulang dengan dirangkaikan dengan halaman-halaman sebelumnya.

3) Talaqqi
Talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru
dihafal kepada seseorang guru atau instruktur. Guru tersebut haruslah seorang
hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu

menjaga dirinya. Proses talaqqgi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan
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seorang calon hafizh dan mendapatkan bimbingan seperlunya. Seorang guru
tahfizh  juga hendaknya yang benar-benar mempunyai silsilah guru sampai
kepada Nabi Muhammad SAW.

4) Takrir

Takrir yaitu mengulang n-sima’-kan hafalan yang pernah

dihafalkan/sudah pern izh. Takrir dimaksudkan

sore harinya untuk e ng telah

Namun pada umumnya metode yang dikenal untuk menghafal Al-Qur’an
ada tiga macam:
a) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris pertama
sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal.

b) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau kalimat demi

kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman.
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c) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya dengan
metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman berulang-ulang,
kemudian pada bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudian diulang

kembali secara keseluruhan.

Diantara metode-metode de campuran adalah yang banyak

dipakai orang untuk m m prakteknya seseorang
yang menghafal Al- sti akan melewati car

dihafal

lafazh maupun urutan a
b) al ayat-ayat tersebut se

beberapa kalimat, diu dak ada

C) ayat-ayat at but dihafal ¢ i
baru pindah berikutnya. dihafal,
kembali P ktn)mnl Ear-benar

d) kepada
materi selanjutnya.
e) Untuk menguatkan ingatan terhadap urutan ayat/kalimat yang sudah

dihafal, maka setiap selesai menghafal materi ayat berikutnya harus selalu

diulang-ulang. Mulai dari ayat yang pertama kali dihafal sampai kepada

ayat yang paling terakhir hafalannya. Demikian seterusnya.

>2Sa’dulloh, SQ, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2012), h. 52
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f) Apabila satu halaman selesai dihafal, maka ulangilah kembali mulai dari
awal halaman yang dihafal sampai tidak ada kesalahan sedikitpun, baik itu
lafazh maupun urutan ayatnya. Ingat... pusatkanlah perhatian yang

maksimal pada ayat atau kalimat yang sulit, serupa/mutasyabihat. Baik di

awal, ditengah maupun diuj

g) Setelah target 1 dengan baik dan lancar,
lanjutkanlah

h) : g hafizh
ala an awal

Dengan ini, insya an  terus

enyambung antara a an awal

i) ya, dengan hafalan yang telah tersedia hafidzu n segera
dap instruktur/usta shih dan ditahsin nya serta
garkan araha bingannya.

» B “PRREPARE

de ingatan
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang baik.

Strategi itu antara lain adalah sebagai berikut:

1) Strategi pengulangan ganda
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup dengan sekali

proses menghafal saja. Salah besar apabila seseorang menganggap dan mengharap

dengan sekali menghafal saja kemudian ia menjadi seorang yang hafal Al-Qur’an
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dengan baik. Persepsi ini adalah persepsi yang salah dan justru mungkin akan
menimbulkan kekecewaan setelah menghadapi kenyataan yang berbeda dengan
anggapannya. Rasulullah sendiri telah menyatakan dalam hadisnya, bahwa ayat-

ayat Al-Qur’an itu lebih gesit daripada unta, dan lebih mudah lepas daripada unta

yang diikat. Untuk menan seperti ini maka perlu
sistempengulangan gand

2) Tidak berali i yang sedang dihafal

I-Qur’an
ialah ¢ tau cepat mendapat s Hal ini

hafal itu sendiri menja au tidak
stabil. di antara ayat-ayat Al- ian yang

da pula sebagian darinya yang

perlu diingat, bahwa banyaknya ayat-ayat yang ditinggalkan akan mengganggu
kelancaran, dan justru akan menjadi beban tambahan dalam proses menghafal.
Olehkarena itu, hendaknya penghafal tidak beralih kepada ayat lain sebelum

dapat menyelesaikan ayat-ayat yang sedang dihafalnya. Biasanya, ayat-ayat yang

sulit dihafal, dan akhirnya dapat kita kuasai walaupun dengan pengulangan yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sebanyak-banyaknya, akan memiliki pelekatan hafalan yang baik dan kuat,
Tentunya karena banyaknya mengulang.
3) Menghafal Urutan-urutan Ayat yang Dihafalnya dalam Satu Kesatuan

Jumlah Setelah Benar -benar Hafal Ayat-ayatnya Untuk mempermudah

proses ini, maka memakai Al- biasa disebut dengan Qur’an

pojokakan sangat memb i mempunyai ciri-Ciri:

a) Setiap juzu’

a visual yang cukup me
n.
an mushaf seperti ini, engh
afal an ayat-
t hafalan aya

ejumlah satu

4) Menggunakan Satu Jenis Musha

Di antara strategi menghafal yang banyak membantu proses menghafal Al-
Qur’an ialah menggunakan satu jenis mushaf tertentu, mana saja jenis mushaf
yang disukai boleh dipilih asal tidak berganti-ganti. Hal ini perlu diperhatikan,
karena bergantinya penggunaan satu mushaf kepada mushaf yang lain akan

membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa aspek visual sangat mempengaruhi dalam pembentukan pola
hafalan. Seorang yang sudah hafal Al-Qur’an sekalipun akan menjadi terganggu
hafalannya ketika membaca mushaf Al-Qur’an yang tidak biasa dipakai pada

waktu proses menghafalkannya. Untuk itu akan lebih memberikan keuntungan

jika orang yang sedang mengh hanya menggunakan satu jenis

mushaf saja.

mempe afal Al-Qur’an. Pema
membe i dengan pemahaman t mak

bahasa dalam satu ayat. Deng kian

yang ai bahasa Arab dan memahami struktur bahasa

patkan kemudahan

Ditinjau dari aspek makna, lafal dan susunan atau struktur bahasanya di
antara ayat-ayat dalam Al-Qur’an banyak yang terdapat keserupaan atau
kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Ada yangbenar-benar sama, ada yang
hanya berbeda dalam dua, atau tiga huruf saja,ada pula yang hanya berbeda

susunan kalimatnya saja.
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7) Disetorkan pada seorang pengampu
Menghafal Al-Qur’an memerlukan adanya bimbingan yang terus-menerus
dari seorang pengampu, baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk

takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu.

Menghafal Al-Qur’an dengansy: epada pengampu akan lebih baik

dibanding dengan men memberikan hasil yang

berbeda.

ihat dari
tiga as itu: an dalam menghafal - bacaan
dengan i an fashahah. ** Selanj i sebagai

berikut:

dengan

oliti serta

menghafalnya dengan benar, sedikit “kesalahannya, walaupun ada yang salah,
kalau diingatkan langsung bisa.
2) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya :

a) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf)

*Mishahul Munir, llmu dan Seni Qira atil Qur’an, pedoman bagi Qari-Qari’ah hafidh-hafidhoh
dan hakim dalam MTQ (Semarang: Binawan, 2015), h.356-357.
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10. Punggung Ujung Lidah bertemu Gusi
9. Ujung Lidah bertemu Gusi

12. Ujung Lidah
: & bertemu Pangkal
5. Pangkal Lida ak @ S Gigi Seri Atas

15. Perut Bibir
Bawah bertemu
dengan Gigi Seri
Atas

13. Ujung Lidah bertemu Ujung Gigi Seri
dengan Gigi Seri Bawah Atas dengan
Bawah

Gambar 2.2: Shifatul huruf
¢) Ahkamul huruf (hukum atau kaidah bacaan)

d) Ahkamul mad wa Qashr (hukum panjang dan pendeknya bacaan)
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3) Fashahah (Kefasihan)
a) Al-wafu wa al-ibtida’ (kecepatan berhenti dan memulai bacaan
al-Qur’an)

b) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan

harakat)
C) Mur’aatul k memelihara keberadaan

kata dan

udkan dal iti alah alur
pikir ya i atau acuan dalam me g diteliti.
tesa tentang hubungan iab disusun
dari ber 20ri dideskripsikan.
nonverbal ac
pesan i kata seperti ko

al yang bukan k: 3, kontak

muka, d?AlEEIBaA RrEmengemu

kelancaran dalam menghafal al-Qur’an, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu
tajwid dan fashahah. Adapun bagan kerangka konseptual dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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MI DDI Teppo Pinrang

|

Proses Pembelajaran

v

Komunikasi non Verbal

UTE PAREPARE

Gerakan tubuh Sikap tubuh Kontak mata Ekspresi muka _Kedekatan jarak

Sentuhan

Siklus 1,11 dan 111

Kemampuan menghafal
surah al-lkhlas.

2ptual penelitian

PAREPARE
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual di atas maka hipotesis
dalam penelitian kelas merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan komunikasi non verbal

efektif meningkatkan kemampu urah Al-lkhlas pada peserta didik

kelas 1l MI DDI Teppo

13l

PAREPARE
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Jenis penelitian yang di penelitian ini adalah Classroom

Action Research atau Pe TK adalah sebuah upaya

pembelz tersebut

adalah ¢ S i q : ecahkan
am melaksanakantugas
mengajar (KBM).>

nakan dalam 3 siklus.

Tahapan dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas

! REFLEKSI ! ! SIKLUS 1 I PELAKSANAAN

>wahid Muﬁm Penelitian Tlndakan Kelas Rengidikan Agama dan Umum
(Malang: UM Prgss. 2 PENGAMATAN

>>Sukidin| Dkk. Marrajemen akarta Insan Cendikia. 2012). h.
10 PERENCANAAN
I SIKILuUsS 11 PELAKSANAAN
= . o <§j

e
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dilakukan ini bersifat : iwa atau

gejala pada subjek penelitian ncanaan,

pelaksa 3 roses pembelajaran yan ru dalam
proses f jara

telah dikemukak ian terdahulu, ba enelitian

tindaka berjalan mel sebuah spiral na setiap

siklus te ari 4 (em;Pnan Em“eE berulang

Sejalan

bentuk tahapan-tahapan siklus yang esinambungan dan berkelanjutan, di
mana untuk setiap siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan langkah yang secara garis
besar adalah: (1) membuat perencanaan tindakan /perbaikan; (2) implementasi
atau pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan; (3) melakukan observasi atau

pengamatan atas tindakan perbaikan yang dilakukan; dan (4) melakukan

refleksi, termasuk didalamnya analisis, interpretasi dan evaluasi atas tindakan
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yang telah dilakukan, sehingga bisa diketahui tindakan-tindakan mana yang sudah
berhasil sesuai rencana dan tindakan mana yang masih perlu diperbaiki lebih
lanjut pada siklus berikutnya.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini meliputi beberapa siklus

yang dimulai dari siklus | sampai si ada setiap siklus terdiri dari tahap

perencanaan, tahap kegi umpulan data, observasi,
dan refleksi.
rdiri dari
empat K dasarkan
siklus mengetahui letak kebe lan atau

pada siklus pertama. : pendidik

ngan tindakan untuk . an pada

la siklus

ambatan

PAREPARE

Merencanakan materi pe ajaran dengan penggunaan komunikasi
non verbal dalam meningkatkan kemampuan menghafal salah satu
surah pendek dalam Al-Qur’an yaitu: surah al-Ikhlas.

b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

¢) Menyusun lembar pengamatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.
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2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yaitu menerapkan tindakan yang mengacu pada
penggunaan media audio visual, adapun kegiatannya:

a) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan

apa yang harus dilaks didik secara singkat dan jelas.
b) Guru menyaji ri pembelajaran dengan
ikasi non verbal da gkatkan kemampuan

diketahui

ng untuk
ggunaan
al surah

al-lkhla i nerapkan

Data-data yang diperoleh dari observasi dikumpulkan, dianalisis oleh
peneliti dengan mitra penelitian sebagai dasar untuk membuat perencanaan

pembelajaran siklus II.

b. Siklus Il
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Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka peneliti melakukan tindakan
I. Pada siklus Il ini merupakan perbaikan siklus | yang didasarkan atas hasil
refleksi siklus I.Adapun pelaksanaannya yaitu:

1) Perencanaan

a) Mengidentifikasi mas yang muncul ketika pembelajaran
berlangsung
b) Menyus

lembar

u memberikan informasi awal tentang jalannya pe aran dan
erta didik secara si an jelas.

jaran yang dengan

c) Guru memotivasi peserta d untuk lebih fokus pada pemahaman
materi yang ditampilkan.
d) Guru memberikan tes praktek pada peserta didik untuk dapat diketahui

keberhasilan pembelajaran pada pertemuan siklus I1.

3) Pengamatan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pengamatan terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung untuk
mengetahui aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, apakah ada peningkatan
dari siklus sebelumnya.

4) Refleksi

Semua data dari observasi ikumpulkan dan dianalisis. Setelah

akhir dari siklus yang komunikasi non verbal

dalam meningkatka uan menghafal surah dek Al Qur’an, yaitu

aluasi tindakan 11, mak i : tindakan
I11. Pad S pakan perbaikan siklus atas hasil
refleksi

pelaksanaannya yaitu:

muncul keti belajaran

c) Peneliti menyiapkan le pengamatan yang meliputi lembar
pengamatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
d) Menyiapkan format evaluasi yang berupa tes simulasi atau praktikum

yang diberikan pada akhir siklus.

1) Pelaksanaan
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b)

menget:

dari sik

Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan
apa saja yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat dan jelas.
Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang penggunaan

komunikasi non verbal dalam meningkatkan kemampuan menghafal

surah-surah pendek A surah al-lkhlas.

Guru m tes pada peserta tuk dapat diketahui

p pembelajaran yang g untuk

didik dalam pembelaj ; ingkatan

data dari obias kumpulkan dan di: . Setelah
s yang terakh n komunika erbal ini

atkan kerp’uknlEiPIHWEjik yaitu al-lkhlas

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019. Dan lokasi yang

menjadi tempat penelitian ini adalah di Madrasah Ibtidaiyah DDI Teppo

Kabupaten Pinrang.

C. Subyek Penelitian
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Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik
Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Teppo sebanyak 30 orang dan pendidik

Madrasah Ibtidaiyah DDI Teppo Kabupaten Pinrang.

D. Prosedur Penelitian

Dalam melaksanakan p elas, prosedur penelitian umum

yang dapat dilakukan n

ek pembelajaran yang masalah
apalagi disarankan ol asalahan

sumber dari siswa, guru, j m, hasil

menggunakan PTK.
c. Analisis Masalah Setelah memperoleh sekian banyak permasalahan
melalui proses identifikasi, maka selanjutnya melakukan analisis
terhadap masalah-masalah tersebut untuk menentukan urgensi
mengatasinya. Dalam hal ini nantinya akan ditemukan permasalahan

yang sangat mendesak untuk diatasi (pembatasan masalah).
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d. Perumusan Masalah Setelah menetapkan fokus penelitian, maka perlu
dilakukan perumusan masalah secara lebih jelas, spesifik, dan
operasional.

2. Perencanaan Tindakan

a. Perumusan solusi dala sis tindakan.
Agar dapat meny epat maka peneliti dapat

melakukan:

an sejawat
ra pakar

man sendiri sebagai gu

empirik,
ini bera ] pak yang
diperolehnya harus dapat diamati oleh guru selaku peneliti.
c. Persiapan Tindakan
Hal-hal yang perlu dilakukan dalam langkah ini diantaranya:
1) membuat skenario pembelajaran

2) mempersiapkan fasilitas/sarana pendukung yang diperlukan

3) mempersiapkan cara merekan dan menganalisis data
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4) melakukan simulasi pelaksanaan tindakan (jika dipandang perlu)
3. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
a. Pelaksanaan Tindakan Setelah semua kegiatan persiapan selesai, maka

skenario tindakan perbaikan yang telah direncanakan kemudian

dilakukan dalam situasi Kegiatan ini merupakan kegiatan
pokok dalal kelas. Dalam kegiatan

iatan observasi dan

pbservasi
untuk merekam segala keg ang yang
akan perbaikan itu be g de au tanpa
u. Hal penting untuk ada patan ini
interpretasi yang terlibat dalam rekaman he
usi balikan = Obs akukan aka
anfaatan yan nnya diikuti diskusi
an. Disklpwln EannLEn tidak te ama dari
C at oleh
pengamat, diinterpretasikan’ bersama-sama antara pelaku tindakan
perbaikan dan pengamat, dan pembahasan mengacu pada penetapan
sasaran dan strategi perbaikan untuk menentukan perencanaan
selanjutnya.

3. Analisis dan Refleksi

a) Analisis data
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Analisis data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksikan, mengorganisasikan secara urut/sistematis dan rasional untuk
menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban

terhadap tujuan penelitian tindakan kelas. Analisis data yang bersifat kualitatif

dapat dilakukan melalui tiga t reduksi data, paparan data, dan

penyimpulan. Reduksi yang dilakukan melalui

gabstraksian data njadi informasi yang

penyimpulan adalah pr
sajian d anisir tersebut dalam b : imat dan
atau ru an padat. Refleksi

lan tindakan Kkelas, refleksi merupaka untuk

mengka yang telah dan ata terjadi, apa yang ihasilkan
atau be hasil dituntas rbaikan yang lakukan.
Hasil d eksi ini aanLn(ELPWREan langka ah lebih

lanjut ¢ etapkan.

Dengan perkataan lain refleksi merupa pengkajian terhadap keberhasilan dan
kegagalan dalam mencapai tujuan sementara, dan untuk menentukan tindak lanjut
dalam rangka mencapai akhir.

Hasil analisis dan refleksi akan menentukan apakah tindakan yang telah

dilaksanakan telah dapat mengatasi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini

atau belum. Apabila hasilnya belum memuaskan atau masalahnya belum
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terselesaikan, maka perlu dilakukan tindakan perbaikan lanjutan dengan
memperbaiki tindakan perbaikan sebelumnya atau bila perlu dengan menyusun
tindakan perbaikan yang betul-betul baru untuk mengatasi masalah yang ada.

Dengan perkataan lain, jika masalah yang diteliti belum tuntas atau belum

memuaskan pengatasannya, mak akan kelas harus dilanjutkan pada

siklus 2 dengan prosedu aitu perumusan masalah,

perencanaan tindak sanaan tindakan, o an interpretasi, dan
analisis kan/hasil
da siklus
2 mass lesaikan/hasilnya belu 1 a perlu
dilanjut 3, dan seterusnya.

dala tian tindakan kelas ju : ya tidak
dapat d an lebih dahulu, hal ini tergantung kepada permas ya. Ada

peneliti : i ga yang

dalam p N ti i lah akan

yang di

E. Instrumen Penelitian

Penelitian tidak lepas dari instrument atau alat bantu, alat bantu yang
digunakan diantaranya adalah pedoman observasi. Yang mana pedoman observasi
ini digunakan untuk mencari data-data penelitian yang ada pada subyek yang akan

diteliti.  Instrumen tersebut dipergunakan untuk mengobservasi proses
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pembelajaran, aktivitas guru, dan aktivitas peserta didik di Ml DDI Teppo
Kabupaten Pinrang.
Selanjutnya adalah pedoman dokumentasi yang dalam penelitian ini

dipergunakan untuk meneliti latar belakang MI DDI Teppo Kabupaten Pinrang,

data-data siswa, perangkat pengaje a_pembelajaran, dan data lain yang

sesuai dengan penelitian_i

fokus st i uji dan dijawab secara ¢

uberman analisis terdiri tan yang

yaitu: reduksi data,

ifikasi.>® Me

perhatian
pada pe
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan
adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal
tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan

penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama

**Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif ( Jakarta: Universitas Indonesia Press,
2014), h. 16.
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pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi,
membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan bagian

dari analisis. Reduksi data mer entuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, menga erlu, dan mengorganisasi

pulan finalnya dapat

n membatasi suatu pe
beri kemungkinan ada

ka meyakini bahwa pe

cara yang utama bagi analisis kualitatif
bagan. Sem
suatu bentu

PAREPARE

Penarikan kesimpulan menur es dan Huberman hanyalah sebagian
dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia

menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin

menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali
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serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang

muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan

kecocokannya, yakni yang mer iditasnya. Kesimpulan akhir tidak

hanya terjadi pada w saja, akan tetapi perlu

diverifikasi agar b dapat dipertangg an. Secara skematis

proses iles dan

Huber

dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.>’

Data yang bersifat kuantitatif seperti data hasil observasi keaktifan dan
prestasi belajar peserta didik dianalisis dengan menggunakan analisa
deskriptif dan sajian visual. Sajian tersebut menggambarkan bahwa, dengan

tindakan yang dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan,

"Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015). h. 11.
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perubahan kearah yang lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan
sebelumnya.®
Untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan dapat

menimbulkan  perbaikan, peningkatan dan perubahan dari keadaan

sebelumnya, maka peneliti mengg

Post Rate-Base Rate
p= x 100 %
Jumlah Siswa

ai rata-rata ( Sebelum ti
an kegiatan peningka berhasil
apabila

2. serap’ terhadap bahan pengajaran yang  diaja encapai

inggi, baik secara i

yang digari

raindiviPAREPARE

ajaran khus dicapai

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah bila

kemampuan menghafal surah al-lkhlas peserta didik kelas 1l MI Teppo meningkat
hingga mencapai 85% dari jumlah peserta didik yang mencapai hasil belajar

tuntas dengan KKM = 70.

%83ukidin, DKK. Manajemen Penelitian Tindakan Kelas ..., h. 25.
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Adapun KKM dalam penelitian ini adalah 70. Penelitian ini dikatakan
berhasil apabila peserta didik mempunyai pemahaman dan kemampuan menghafal
surah al-lkhlas peserta didik secara individu mencapai 70 dan secara klasikal

mencapai 75%. Hal ini berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Suharsimi

Arikunto sebagai berikut:

a) 76 —100 % dig

44) Yo 010

PAREPARE

%9 exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 246
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kel agaimana telah diuraikan pada

prosedur penelitian beb rencanaan, tindakan dan

refleksi, kegiatan ter. lang dalam tiap kali

enelitian  dilaksanakan i peneliti
a bulan 1 Februari 2
dengan an maksud mengadak
dengan naan komunikasi non verbal untuk me
h al-lkhlas pada pe el MI DDI Tep

aan kegiatan

e PAREPARE

Survei dan penjajakan dilaku secara langsung untuk mengetahui
kemungkinan dan kesediaan sekolah yang bersangkutan untuk dijadikan tempat
penelitian. Tujuan survey yang lain adalah untuk mendapatkan informasi baik
fisik maupun non fisik keadaan sekolah dan sarana pembelajaran serta survei

proses pembelajaran di sekolah tersebut.
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b) Penyusunan proposal
Penyusunan proposal atau rencana penelitian terlebih  dahulu
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

c) Perijinan

Perijinan diperoleh de yang ada dengan ijin dan

rekomendasi lembaga te

an komunikasi non
h al Ikhlas peserta di
ecara umum peneliti

, masalah ini tumbuh dari pese i ai taraf

kemudian s dik akan
masalah

guru P* RrEPWleEn berla

peserta didik dan memberi bantuan kepada peserta didik untuk memaksimalkan

proses pembelajaran, mengevaluasi kerja peserta didik, menjelaskan materi
pelajaran.

Dalam desain pembelajaran ini peran guru selain sebagai fasilitator juga
sebagai koordinator dan konsultan dalam memperdayakan peserta didik, artinya

guru mempunyai kewajiban untuk mengamati peserta didik dalam proses
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pembelajaran. Sementara itu peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam
menganalisa permasalahan dengan penuh tanggung jawab.
2. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini dilakukan selama 3 siklus/putaran dan masing-masing siklus

dilaksanakan selama 1 x pertem itian ini dilaksanakan selama 3 x

pertemuan. Masing-masi an tindakan, pelaksanaan

enghafalkan surah al

n surah al Ikhlas Q.S. a

surah al-lkhlas.

dicapai peserta didik
- Mempersiapkan komunikasi non verbal yang terkait dengan materi
- Menghafalkan surah al-lkhlas yang dipiln dengan menggunakan
komunikasi non verbal.
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, melakukan presensi

secara singkat dan menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai. Sebelum
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guru menyampaikan materi pembelajaran, terlebih dahulu guru menjelaskan
metode pembelajaran yang akan diterapkan, kemudian menyampaikan tata cara
peserta didik melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut. Peserta didik

dengan bimbingan guru, melaksanakan rencana belajar yang telah disepakati

dengan memanfaatkan media lai ngumpulkan informasi dan fakta

yang relevan.
hasil

Selanjutnya egiatan  penutup, enyimpulkan

pembel:
mengha
peserta

nyakan hal-hal yang tentang

on verbal terhadap k al surah
al-lkhla ik yang telah dipelaj

al-hal yang belum dimengerti, kemudian me AN secara

h tanya jawab gur erta didik berakhir,

aran sambil dik untuk le at dalam

tugasnyFiAeRnEFNRaE(emudian

menutup
Penggunaan komunikasi non verbal terhadap kemampuan menghafal surah
al-lkhlas pada peserta didik, menggunakan gerakan tangan, ekspresi wajah dan

isyarat lainnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1

Surah al-lkhlas, Terjemah dan simbol non verbal

Arab Terjemahnya Simbol (Non Verbal)
s | Katakanlah: Tangan ke arah Mulut,
J’ dengan gerakan mulut

seperti berbicara
Tangan menunjuk ke
atas, dengan ekspresi
wajah tegas
enengadahkan tangan,
gan ekspresi berdoa

¢ s | DanTidak seofang pun Menepiskan kedua
4 X233 tangan dengan kepala
menggeleng-geleng
¢ s Yang setara dengan Kedua tangan di

sejajarkan dan kepala
tetap menggeleng-geleng
_ ¢ | Dia (Allah) Posisi tangan menunjuk
‘ ke atas kemudian
menengadahkan tangan
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3) Observasi
Pada pertemuan pertama ini guru belum melakukan apersepsi. Guru sudah
menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan.

Selain itu guru menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik. Guru

terlihat belum dapat mengelola dengan baik, sehingga masih

banyak peserta didik temannya. Guru selalu

menganjurkan agar pembelajaran, tetapi

yang d es pembelajaran mele

angsung diadakan obser
ivi idik dalam pembelajaran. Pada pertemuan per ij
peserta ang masuk sebanya - (100%) dari rta didik.
Kema enghafal sur serta pada perte rtama ini
masih : . e ik masih
pasif da rta didik
sibuk sendiri dan mengobrol deng teman-temannya pada saat proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik ada yang melamun, peserta didik dalam
menghafal surah-surah yang dipilih dan menghafalnya dengan asal-asalan. Pada
pertemuan pertama ini tidak semua peserta didik dapat mempraktekkan cara
menghafal didepan kelas karena keterbatasan waktu. Hasil observasi pada

pertemuan pertama ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2
Hasil observasi indikator pemahaman pada siklus |
Aspek yang diamati F %
1. Memahami komunikasi non verbal 4 13,33
dengan gerakan tubuh
2. Memahami komunikasi non verbal 6 20

dengan ekpresi
. Memahami komuni

20

gan gerakan tubuh seb
nikasi non verbal deng

unikasi non verbal de

peserta . Mengetahui tanda atau si yang diperag
n

peserta (46,67%), Ikhlas denge ggunaan

komuni verbal sebe (23,33%).

PAREPARE

melaksanaan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Selain
itu guru memberi kesempatan bertanya kepada peserta didik mengenai
permasalahan yang mereka hadapi selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
sudah terlihat dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik, sehingga peserta

didik menjadi bersemangat dalam mengerjakan tugasnya walaupun masih ada

peserta didik yang melamun dan masih bingung pada saat proses pembelajaran.
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Guru selalu menganjurkan agar peserta didik bekerjasama dalam memahami
penggunaan komunikasi non verbal. Pada pertemuan ini guru sudah merangkum
dan menyimpulkan hasil proses pembelajaran.

Setelah memperoleh data-data hasil observasi pada pertemuan 1 dan 2,

selanjutnya akan dibandingkan a didik, guru, dan nilai rata-rata

antara siklus | dengan ni Penggunaan komunikasi
non verbal pada si cara optimal, hal ini
fal surah
al-lkhla ) i ke
hkan pada aktivitas an guru
tase.

u memberikan pemaha ang kasi non

verbal, komunikasi dengan gerakan tubuh, ekspresi waj gerakan

isyarat masih ada b g ngobrol de 2mannya,
semente erta didik ang kurang . Dalam

mengha h al- Ikhlepnhmlp RaR)Eg baik, sa nghargai

dan me
Pada akhir pertemuan siklus | diadakan tes untuk mengetahui penggunaan
komunikasi non verbal dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah
al-lkhlas pada peserta didik, dengan indikator pemahaman, sebagai berikut:

a) Memahami komunikasi non verbal dengan gerakan tubuh

b) Memahami komunikasi non verbal dengan ekpresi

¢) Memahami komunikasi non verbal dengan isyarat lainnya
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d) Mengetahui tanda atau simbol
e) Menghafal Surah al-lkhlas dengan menggunakan komunikasi non
verbal

Di bawah ini terdapat hasil tes penggunaan komunikasi non verbal dalam

meningkatkan kemampuan men I-Ikhlas pada peserta didik pada

siklus I.

" BAREPARE

Dengan demikian nilai rata-rata skor tes kelas Il menurun jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata skor kelas Il semester 1. Maka akan
dilanjutkan pada siklus .

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I ini, jumlah peserta
didik yang memperoleh nilai 8 berjumlah 4 dari 30 peserta didik dengan

persentase 13,33%, peserta didik yang memperoleh nilai 7 berjumlah 11 dari 30
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peserta didik dengan persentase 36,67%. Jumlah peserta didik yang memperoleh
nilai 6 sebanyak 11 dari 30 peserta didik dengan persentase 40%, peserta didik
yang memperoleh nilai 5 sebanyak 3 dari 30 peserta didik dengan persentase 10%.

Kemudian perolehan nilai rata-rata peserta didik kelas Il pada siklus I ini

adalah 6,34. Dari perolehan tes di atas, kemudian dibandingkan

dengan nilai rata-rata s ari perhitungan tersebut

dapat diketahui bah enaikan nilai rata-r 5 menjadi 6,34.

iklus | ini dilakukan kasi non

verbal i kemampuan menghafa itu surah

an pengamatan terhadap tindakan di dalam

meningkatkan kemampuan menghafal surah al Ikhlas peserta didik,
sehingga aktivitas yang diharapkan belum maksimal.

2) Pemahaman peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih rendah
dengan penggunaan komunikasi non verbal dalam meningkatkan

kemampuan menghafal surah al Ikhlas peserta didik yang dilaksanakan

oleh guru.
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3) Selain itu diperoleh nilai rata-rata naik dari 6,25 menjadi 6,34 karena
peserta didik belum terbiasa menggunakan komunikasi non verbal dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah al Ikhlas peserta didik yang

masih baru dan asing bagi mereka.

Berdasarkan uraian di ujuan yang ingin dicapai dari

pembelajaran pada sikl iatan pembelajaran perlu
dianjurkan pada sik nya. Dilihat dari akti rta didik pada siklus I
ini, ada
ekpresi
bacaan, ai engan ilmu tajwid, kefa nda baca
atau si sehi ampuan menghafal sur S surah al-
Ikhlas

asil dari siklus I ini maka selanjutnya siklus 1l

rancang na dengan leb arik dan

menyen bagi peserta jaran dapat dengan

ancar PAREPARE

b. Siklus Il
1) Perencanaan tindakan
- Kompetensi Dasar: Menghafal Surah al Ikhlas pilihan
- Materi: Menghafal Surah al Ikhlas Q.S. al-lkhlas
- Indikator: peserta didik mampu Menghafal Surah al lkhlas Q.S. al-

Ikhlas.
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- Hipotesis Tindakan:
(1) Upaya meningkatkan kemampuan menghafal surah al Ikhlas
peserta didik dengan penggunaan komunikasi non verbal.

(2) Peningkatan kemampuan menghafal surah al Ikhlas peserta didik

dengan pengguna i non verbal dapat dibuktikan

dengan a-rata tes akhir siklus |
a-rata akhir siklus II.

2)

nikasi non verbal deng

nikasi non verbal deng

non

presentasi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
hal-hal yang belum dimengerti tentang materi yang telah dipelajari. Beberapa
peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, kemudian guru
menjelaskan secara klasikal. Setelah tanya jawab guru dengan peserta didik

berakhir, guru kemudian menutup pelajaran sambil memotivasi peserta didik

untuk lebih giat dalam menyelesaikan tugasnya di pertemuan berikutnya.
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c) Observasi
Pada pertemuan ini guru sudah melakukan apersepsi. Guru sudah berusaha
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Guru

sudah bisa memunculkan dan merumuskan masalah, guru sudah bisa

mengarahkan dan memantau kerj lajaran peserta didik. Guru dalam

pertemuan ketiga initid beri tugas karena waktu

yang tidak mencu akhir pertemuan hanya mengingatkan
peserta
mereka

angsung diadakan obser
aktivita i pembelajaran. Pada p i jJumlah
peserta banyak 27 peserta didi . Pe peserta
didik pé emuan ketiga_ini sudah ada sedikit kemajuan. Pes lik sudah

as yang dihada peserta

temannya p at proses

erlangsurppmrniiE( FAmeenjawab < aan yang

mengemukakan pendapat sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik,
suasana kelas menjadi lebih hidup.

Indikator pemahaman peserta didik dapat dikatakan jika peserta didik
dapat memahami komunikasi non verbal dengan gerakan tubuh, ekpresi wajah dan

isyarat lainnya, mengetahui tanda atau simbol, menghafal Surah al-Ikhlas.

Hasil observasi pada pertemuan kedua ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4
Indikator Pemahaman Peserta didik pada pertemuan siklus Il
Aspek yang diamati F %
1. Memahami komunikasi non verbal dengan 11 36,67
gerakan tubuh
2. Memahami komunikasi non verbal dengan 10 26,67

ekpresi
3. Memahami komunikasi non gan isyarat 14 46,67
lainnya
4. Mengetahui tand: 20 66,67
. Menghafal Sur 21 70

(36,679 nikasi non verbal deng
komunikasi non verbal
engetahui tanda atau si erta didik

al-ikhlas sebesar 21 pese

peserta
menjela ir,
guru kemudian menutup pelajaran sambil memotivasi peserta didik untuk lebih
giat dalam menyelesaikan tugasnya di pertemuan berikutnya. Kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucap salam. Setelah tanya jawab guru dengan
peserta didik berakhir, guru kemudian menutup pelajaran sambil memotivasi
peserta didik untuk lebih giat dalam menyelesaikan tugasnya di pertemuan

berikutnya. Kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucap salam.
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Pada pertemuan ini guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah ditetapkan yaitu penggunaan komunikasi non verbal dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah al-lkhlas pada peserta didik. Selain

itu guru memberi kesempatan bertanya kepada peserta didik mengenai

permasalahan yang mereka hadapi s pembelajaran berlangsung. Guru

terlihat sudah dapat me an baik, guru berkeliling

dari meja ke meja ya tujuannya untuk rol dan mengarahkan

peserta 2rti. Pada

akhir pe
angsung diadakan obser

pemaha dalam pembelajaran. i jumlah

peserta A banyak 30 peserta didik : n peserta

emuan ini peserta didik sudah mmengala i an bisa

isyarat
yang k
Pada pertemuan ini diadakan tes, tujuannya untuk mengetahui bagaimana
komunikasi non verbal dengan gerakan tubuh, ekpresi wajah dan isyarat lainnya,
mengetahui tanda atau simbol, sehingga peserta didik bisa menghafal Surah al-
Ikhlas.

Adapun nilai tes pemahaman pada siklus Il ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 5
Skor tes pemahaman kelas Il pada siklus |1
skor F % X
10 3 10 30
9 7 23,33 63
8 7 23,33 56
7 7 49
6 18
4 8

dik pada
siklus |

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6
Rata-rata pemahaman peserta didik pada siklus | dan siklus 11
. . Siklus Rata-
Aspek yang diamati I (%) 11 (%) | rata %
1. Memahami komunikasi non verbal 13,33 36,67 25
dengan gerakan tubuh
2. Memahami komunikasi non verbal 20 26,67 | 23,34
dengan ekpresi
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3. Memahami komunikasi non verbal 20 46,67 | 33,34
dengan isyarat lainnya

4. Mengetahui tanda atau simbol 46,67 66,67 | 56,67

5. Menghafal Surah al-lkhlas 23,33 70 46,67

Selain itu dapat dilihat ilai rata-rata siklus I dan siklus II,

yang hasilnya adalah terj -rata antara siklus I dan

siklus II.

n menggunakan kom dalam
mening menghafal surah-surah S dik pada
siklus |

pada si i ivi rta didik

rata-ratanya 6,34. Guru berusaha menarik minat dan motivasi peserta didik untuk
lebih aktif lagi dengan meningkatkan kemampuan menghafal surah al Ikhlas dan
motivasi bahwa semua yang aktif akan diberi nilai tambahan.

Setelah melakukan pengamatan terhadap tindakan pembelajaran di dalam

kelas, selanjutnya diadakan refleksi terhadap segala kegiatan yang telah

dilakukan.
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il, langkah selanjutnya pada siklus
Il adalah lebih mengaktifkan lagi peserta didik agar menjadi lebih aktif lagi
dalam kegiatan pembelajaran dengan menciptakan suasana kelas yang kondusif,

dan pada akhir pelajaran hendaknya guru memberikan kesimpulan atas pelajaran

yang sudah diberikan.
c. Siklus I

1) Pertemuan 3

urah al Ikhlas
didik mampu Mengh 5 dengan

unikasi non verbal.

Upaya meningka puan menghafal ¢ al Ikhlas

pada pesert n komunikas

PeninngwAnnuErPeAhR Eah al Ikhl a peserta

dibuktikan dengan membandingkan antara nilai rata-rata tes akhir
siklus Idengan nilai rata-rata akhir siklus II.

b) Pelaksanaan tindakan

(1) Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang akan

dicapai peserta didik

(2) Memahami komunikasi non verbal dengan gerakan tubuh
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(3) Memahami komunikasi non verbal dengan ekpresi wajah
(4) Memahami komunikasi non verbal dengan isyarat lainnya
(5) Mengetahui tanda baca atau simbol

(6) Menghafal Surah al-lkhlas

Selanjutnya pada kegiata u menyimpulkan hasil presentasi

dan memberikan kese tuk menanyakan hal-hal

secara guru
kemudi n sambil memotivasi p ebih giat
dalam i puan menghafalnya di

elak persepsi.
Selain \ bada peserta engenai
permasé 0 = es belajaran be ng. Guru
telah la kelas P]N RIE Fﬂl ReE/angkan ata cara
mengha : enghafal

lebih kondusif. Guru terlihat lebih ak engawasi setiap peserta didik dalam
belajar. Guru selalu memberikan dorongan/ motivasi kepada peserta didik untuk
lebih giat bekerja dalam memberikan sumbangsih pemikirannya. Pada akhir
pembelajran guru mengevaluasi dan menyimpulkan materi pembelajaran.

Selama kegiatan berlangsung diadakan observasi secara langsung terhadap

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Pada pertemuan ini jumlah peserta
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didik yang masuk sebanyak 30 peserta didik (100%). Pemahaman peserta didik
pada pertemuan ini sudah banyak mengalami peningkatan. Pada pertemuan ini
sudah jarang terlihat ada anak yang duduk santai dalam pembelajaran. Peserta

didik mempunyai minat dan perhatian dalam menyelesaikan setiap tugas yang

menjadi tanggung jawabnya. serta didik nampak jelas pada

pertemuan ini. Hasil obs ilihat pada tabel berikut:

%
1. 36,67
2. 33,34
3. 90
4. 36,67
5. 100
mahami
komuni rta didik
(86,679 5 peserta
didik lainnya

sebesar 27 peserta didik (90%). Mengetahui tanda atau simbol sebesar 26 peserta
didik (86,67%), menghafal Surah al-Ikhlas sebesar 30 peserta didik (100%).

Pada pertemuan ini guru sudah berusaha melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Guru sudah mampu menciptakan

suasana pembelajaran yang kondusif. Di samping itu pada siklus Il ini guru

terlibat menarik peserta didik untuk mengikuti pelajaran dibanding dengan siklus

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sebelumnya. Hal ini terlihat dari aktivitas peserta didik yang semakin lebih baik
dari pertemuan dan siklus sebelumnya. Guru lebih aktif dalam memantau setiap
dalam Kkegiatan pembelajaran. Guru selalu mendorong peserta didik untuk

meningkatkan kerjasama antar peserta didik. Pada kegiatan penutup guru terlihat

bersemangat dalam mengeval nyimpulkan hasil penggunaan
komunikasi non verb lu diulang-ulang dapat
meningkatkan kem enghafal surah al a peserta didik. Dan
peserta
komuni
angsung diadakan obser rala terhadap
aktivita i pembelajaran. Pada p per i jJumlah
peserta ebanyak 30 peserta di ). S peserta
didik p temuan ini sudah banyak mengalami peningkata rta didik
sudah d kerjasama dengan bertanya dan menj udah ada
keterka Hanya ada i ja yang mas . Peserta
didik le us dalam F‘kRpEleﬁrH)Eiing pada uan pada
siklus |
Indikator pemahaman peserta“didik dapat dikatakan jika peserta didik
dapat menghafal surah al Ikhlas sesuai komunikasi non verbal yang diperagakan
guru, seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah dan isyarat lainnya.
Adapun nilai tes pada siklus Il ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 8

Skor tes kelas Il pada siklus 11

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



skor f % Fx
10 7 23,34 70
9 9 30 81
8 7 26,67 56
7 7 26,67 49
256

us 111 adalah sebag

ilai rata-rata skor te Jkat jika
ta-rata skor tes siklus II.
afal peserta didik dengan p naan kasi non

atan yang sig , hal ini

Aspek yang diamati I (%)

11 (%)

1. Memahami komunikasi non verbal 36,67 86,67 | 61,67
dengan gerakan tubuh

2. Memahami komunikasi non verbal 26,67 83,34 | 55,01
dengan ekpresi wajah

3. Memahami komunikasi non verbal 46,67 90 68,34
dengan isyarat lainnya

4. Mengetahui tanda atau simbol 66,67 86,67 | 76,67

5. Menghafal Surah al-lkhlas 70 100 85,00
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Pada siklus ketiga ini terdapat perubahan dari hampir semua item yang
menjadi indikator pemahaman peserta didik tentang materi menghafal surah

al Ikhlas, yaitu mampu menghafal Surah al-lkhlas. Dari tabel di atas ditunjukkan

bahwa jumlah peserta didik ya i komunikasi non verbal dengan

gerakan tubuh naik yait r 36,67% dan pertemuan
I11 sebesar 86,67%. hasil mendorong dan
buh yang

berikan

da peserta didik meng

26,67% sedangkan pad | sebesar
an karena peserta di mampu

jah yang diperagakan guru.
Ikhlas

sebesar

yang dibandingkan hasil tes peserta didik pada siklus II.

Nilai rata-rata siklus 11 = 7,5

Nilai rata-rata siklus 111 = 8,54
d) Refleksi
Pembelajaran pada siklus Ill ini difokuskan agar peserta didik dapat

menghafal surah-surah yang ditampilkan dan diperagakan dengan penggunaan

komunikasi non verbal. Aktivitas peserta didik dan guru pada siklus Il ini telah
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menunjukkan kemajuan. Pada siklus Il ini peserta didik menjadi lebih aktif dalam
kelas, berusaha untuk meneliti dan menganalisa data, serta memecahkan masalah.
Kerjasama peserta didik juga mengalami banyak peningkatan. Pada siklus Il ini

guru telah mampu mengelola kelas dengan baik sehingga dapat tercipta suasana

kelas yang kondusif.
Pada siklus 11l mengalami peningkatan
dibandingkan deng ebelumnya yaitu se . Dan pada siklus Il
tkan lagi
partipasi
. Berdasarkan tindakan an maka
kan engan menggunakan al dapat
kem menghafal surah al Ikh a ik dalam
jara
melakukan

nya diadak

am kegiatp)ﬂ HLEIMIR?EI refleksi

gerakan tubuh, ekspresi wajat isyarat lainnya yang ditampilkan atau
diperagakan oleh guru mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini
disebabkan karena guru telah berhasil mendorong dan memotivasi
peserta didik agar mau mengingat, memahami dan menghubungkan

komunikasi non verbal yang diperagakan guru dengan surah al lkhlas

yang dihafal.
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2) Peserta didik yang menghafal surah al-lkhlas dengan memperhatikan
kelancaran bacaan, kesesuaian bacaan dengan ilmu tajwid, kefasihan,
mengetahui tanda baca atau simbol mengalami peningkatan yang

signifikan. Hal ini disebabkan karena peserta didik sudah memahami

dengan baik kaidah kaid
3) Peserta didik y: engan baik dan berurutan

mengalami

ampuan menghafal s ‘ A peserta
didik ke Kabupaten Pinrang.
B. Hip ndakan
arkan " analisis_teoritis variabel dan_keran di atas
maka h > dalam penelitian en i n verbal

efektif atkan kema ' dik kelas

verbal dalam proses pembelajaran ‘efektif untuk meningkatkan kemampuan
menghafal surah al Ikhlas pada peserta didi kelas Il MI DDI Teppo Kabupaten

Pinrang telah berhasil.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
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Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengahafal
telah dilaksanakan adalah 3 siklus dalam 3 Kkali pertemuan,. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret Tahun 2019.

Pada akhir pertemuan setiap siklus dilakukan tes untuk mengetahui sejauh

mana penggunaan komunikasi apat mempengaruhi kemampuan

menghafal surah al 1khl dian dicari nilai rata-rata

Siklus 11

7,5

| di atas at diketahui b ilai ata nilai
ingkatan yaitu pa b 6,34, siklus esar 7,5,
ebesar 8,54.

man pesPiA(n(ErF)AtmE juga d uhi oleh

melakukan pengamatan terhadap erta didik, peneliti juga melakukan
pengamatan terhadap aktivitas lain di kelas.

Adapun faktor penghambat penggunaan komunikasi non verbal yaitu
kreatifitas guru yang kurang sehingga untuk menciptakan komunikasi non verbal

yaitu ekspresi wajah dan isyarat lainnya masih kurang. Guru hanya mengandalkan

komunikasi non verbal yaitu gerakan tubuh yang dikaitkan dengan surah al Ikhlas.
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Tanda-tanda komunikasi non verbal dapat diidentifikasikan, dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa cara seseorang berpakaian, duduk, berdiri, raut
wajah, dan gerakan tubuh semuanya menyampaikan informasi kepada orang lain.

Setiap gerakan kita bisa saja melambangkan komunikasi non verbal, sehingga

orang lain dapat menterjema kita lakukan. Maka dari itu

komunikasi non verbal ik dalam mengingat setiap
hafalannya.
surah al
Ikhlas a peserta

didik. A nikasi non verbal yan kinesik
(geraka artifaktual (body image)
iatan menghafal sura
| sangat membantu kelancaran j alan Al-
Qur’an. (kinestik) ru yang
kan rasa ya soal

hafalan sebagai
aya harus
meningkatkan kemampuan menghafa al Ikhlas dengan lebih baik.
Hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan komunikasi non verbal untuk meningkatkan kemampuan menghafal
surah-surah al lkhlas peserta didik kelas Il M1 DDI Teppo Kabupaten Pinrang

telah berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pada
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setiap siklus mengalami peningkatan, yaitu siklus I sebesar 6,34, siklus Il sebesar
7,5, dan siklus 111 sebesar 8,54.
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual di atas maka hipotesis

dalam penelitian kelas merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian.

Adapun hipotesis dalam peneliti enggunaan komunikasi non verbal

efektif meningkatkan k khlas pada peserta didik

kelas || MI DDI Te

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian kan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Langkah-lang uk meningkatkan ke menghafal surah al
Pinrang
ikasi s i n tubuh
wajah dan isyarat lai Sebagai
ghafal surah al Ikhlas.
unikasi non verbal dala gkat

fal surah al | e di Kelas Il

telah berh eningkatan. i dapat

3. Kemampuan menghafal surah jal lkhlas pada peserta didik melalui
menggunakan komunikasi non verbal yaitu mengalami peningkatan yang
signifikan dari perolehan nilai rata-rata yang setiap siklusnya. Penggunaan
komunikasi non verbal efektif dalam meningkatkan kemampuan

menghafal surah al lkhlas pada peserta didik kelas Il Ml DDI Teppo
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Kabupaten Pinrang dinyatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan

perolehan nilai rata-rata pada setiap siklus mengalami peningkatan.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diajukan

saran bagi guru, dalam pengg verbal untuk meningkatkan

ut, menarik kesimpul

verbal dapat diterapka adis dan
guru bic i ai alternatif peningkatan si belajar

i penggunaan kasi non

verbal p i ? efektif.

. ~  PAREPARE

as, yang
menjadi rekomendasi peneliti adalah s ada pelatihan bagi guru-guru yang
belum bisa menggunakan komunikasi non verbal, sehingga menjadikan guru yang
berkualitas, khususnya guru pendidikan agama Islam. Agar dapat menggunakan
alat peraga atau media pengajaran secara bijaksana guru hendaknya, antara lain:

a. Memahami dengan baik fungsi media dari media pendidikan, b. Dapat

mempergunakan alat pelajaran secara tepat dan efisien, dapat memilih dan
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mengembangkan alat pelajaran sesuai dengan tujuan pengajaran dan hasil belajar
yang diharapkan. Hasil penelitian ini semoga bermanfaat dan dapat dikembangkan

lagi oleh peneliti selanjutnyanya.

13l
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